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Pendahuluan
Ruh Pendidikan terletak pada kurikulum yang tidak akan terpisahkan sampai 

kapanpun, maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia memiliki 
konsep yaitu ‘Merdeka Belajar’, hal ini yang menjadi solusi untuk sistem 
pendidikan di Indonesia. Merdeka Belajar mempunyai fokus menanamkan 
pelajar yang berani, mandiri, berpikir kritis, sopan, beradab dan akhlaqul
karimah. Seluruh pihak termasuk para pendidik mempunyai peran yang besar 
dalam mensukseskan program pendidikan baru yang kini dicanangkan sebagai 
program pendidikan umum pada tahun 2024. Disadari bahwa program 
pendidikan baru ini merupakan program pendidikan yang berpusat pada  
Profil Pancasila. Memiliki enam dimensi, yaitu bertakwa Kepada Tuhan 
YME, bhineka Tunggal ika, tanggung jawab, gotong royong, berfikir kritis, 
dan kereatif
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Mengamati dari perubahan di dalam dunia pendidikan dan peran guru saat ini yang 
semakin berubah, maka sangat penting sekali untuk membahas efektifitas dan peran guru 
dalam implementasi kuruikulum merdeka. Guru  sebagai penggerak Merdeka Belajar,maka
seorang guru diharapkan bersifat aktif dan bersemangat, imajinatif, kreatif dan terampil 
untuk menjadi penunjang suksesnya kurikulum merdeka ini dan menjadi fasilitator 
penggerak perubahan di sekolah. Dalam  proses belajar mengajar disekolah, setiap guru 
selalu berharap agar anak didiknya dapat mencapai hasil belajar yang optimal, terutama 
dengan adanya kurikulum baru ini. Tugas dan kewajiban pendidik untuk mendidik anak-
anak serta membekali mereka dengan nilai-nilai pancasila sangatlah penting. Selain itu, 
tugas pendidik di sekolah juga tidak kalah pentingnya, karena sifat-sifat yang terkandung 
dalam Profil Pelajar Pancasila bermula dari rasa percaya diri dan ketaqwaan, maka 
pembinaan ketat di Sekolah Dasar menjadi penting yang tugasnya sangat kompleks, baik 
sebagai teladan yang baik maupun sebagai pembantu. 
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
untuk menggambarkan permasalahan dan focus penelitian. 
Metode ini merupakan tindakan penelitian sosial guna  
memperoleh informasi data dalam bentuk deskripsi kata kata
dan gambar. Hal ini sesuai dengan apa  yang diungkapkan 
Lexy J. Moleong bahwa informasi yang dikumpulkan dalam 
Penelitian Kualitatif berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka. Penelitian Kualitatif merupakan Pendekatan yang 
tidak menggunakan asas statistic. 
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Hasil
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Auda Roudhotus Sholihah S.Pd. selaku Guru 
PAI Di SD Negri Kebonagung 1, beliau menyampaikan betapa pentingnya penanaman 
akhlaq budi pekerti pada peserta didik, tak hanya itu beliau juga telah 
mengimplementasikan profil pelajar Pancasila yang terfokuskan pada dimensi imtaq. Nilai-
nilai seperti beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, semangat gotong royong, 
kemandirian, hingga berkebhinekaan global tidak bisa didapatkan hanya dari materi 
Pelajaran dan buku teks, melainkan perlu dicontohkan melalui keteladanan seorang guru 
PAI. Terutama di sekolah dasar, Dimana peserta didik cenderung suka meniru atau 
mencontoh perilaku dan tindakan dari orang yang mereka sukai. Dalam hal ini guru 
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan sebagai role model peserta didik. Kepribadian 
seorang guru PAI memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan akhlak siswa, 
karena guru tersebut menjadi teladan bagi murid-muridnya
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Pembahasan

Mengenai peran Guru PAI Di SDN Kebonagung 1 ini 
bahwasanya beliau memiliki banyak peran yang 
sangat penting dalam tumbuh kembangnya peserta 
didik, membangun pondasi karakter  akhlaqul karimah 
sedini mungkin. Diantara peran Guru PAI ini adalah 
sebagai Teladan, Kolaborator, Konselor dan 
Motivator. 
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, peneliti 
tertarik untuk meneliti Peran Guru PAI dalam 
implementasi Profil Pelajar Pancasila di SDN 
Kebonagung 1 yang berfokus pada dimensi Beriman, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia serta dimensi gotong royong. 



8

Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk 
memahami bagaimana guru PAI dapat 
mengintegrasikan nilai-nilai imtaq dan 
gotong royong dalam pembelajaran, yang 
merupakan bagian esensial dari Pendidikan 
karakter di sekolah dasar.
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